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ABSTRAK 

Abstrak: Manajemen peserta didik adalah salah satu faktor penting pada satuan Pendidikan banyak 

stigma negatif dari masyarakat terkait pengelolaan manajemen peserta didik khususnya dalam 

pelaksanaan Masa Orientasi Siswa (MOS) atau Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS), 

kegiatan ini dianggap banyak mengandung kekerasan baik fisik maupun mental. Belum lagi masalah 

tingginya angka drop out, yang menjadi masalah Bersama antara sekolah, masyarakat dan Pemerintah. 

Masalah-masalah tersebut bisa diatasi apabila ada Kerjasama yang baik antara pihak sekolah, 

masyarakat dan pemerintah. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengelolaan 

peserta didik di SMKN 2 Kalianda. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Fokus 

penelitian ini menganalisis tentang manajemen peserta didik dan aspek yang diteliti yaitu: 1) Masa 

pengenalan lingkungan sekolah (MPLS), 2) Pengelompokan kelas, 3) Mutasi dan drop out. Data 

penelitian ini dikumpulkan melalui teknik wawancara, observasi, dokumentasi. Sedangkan analisis 

datanya mengikuti arahan Miles dan Huberman yakni meliputi langkah: 1) Reduksi data, 2) Display 

data dan 3) Konklusi. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa kegiatan Masa pengenalan lingkungan 

sekolah dilakukan dengan tanpa adanya kekerasan fisik maupun psikis, Pengelompokan kelas 

berdasarkan jurusan yang dipilih peserta didik dan hasil tes Multiple Intelligences Research (MIR), dan 

masih tingginya angka putus sekolah /drop out. 

 

Kata Kunci: Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah, Pengelompokan Kelas, Drop Out, Mutasi. 

 

Abstrack: Student management is one of the important factors in education units. There is a lot of 

negative stigmata from the community regarding student management, especially in the implementation 

of the Student Orientation Period (MOS) or Introduction to the School Environment (MPLS), this 

activity is considered to contain a lot of violence, both physical and mental. Not to mention the problem 

of high dropout rates, which is a joint problem between schools, society, and the government. These 

problems can be overcome if there is good cooperation between the school, community, and government. 

The aim of this research is to describe and analyze the management of students at SMKN 2 Kalianda. 

This research uses a descriptive qualitative approach. The focus of this research is analyzing student 

management and the aspects studied are: 1) Introduction to the school environment (MPLS), 2) Class 

grouping, 3) Transfers and dropouts. This research data was collected through interview techniques, 

observation, and documentation. Meanwhile, data analysis follows Miles and Huberman's directions, 

namely including the steps: 1) Data reduction, 2) Data display and 3) Conclusion. The results of this 

research concluded that the activities during the introduction to the school environment were carried 

out without any physical or psychological violence, class grouping was based on the majors chosen by 

students and the results of the Multiple Intelligences Research (MIR) test, and there was still a high 

dropout rate. 
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A. LATAR BELAKANG 

Manajemen peserta didik merupakan bagian dari manajemen berbasis sekolah, 

manajemen peserta ddidik mempunyai peran penting dalam pengelolaaan sekolah. Karna 

kegiatan di sekolah seluruhnya berkenaan dengan peserta didik. Bahkan citra sekolah 
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sangat dipengaruhi oleh kualitas lulusan dari sekolah tersebut. Pengelolaan manajemen 

peserta didik akan sangat berpengaruh terhadap pengembangan peserta didik, maka 

sekolah harus seoktimal mungkin dalam melakukan pengelolaan manajemen peserta 

didik, agar peserta didik yang lulus dari sekolah tersebut memiliki pengetahuan, sikap 

dan keterampilan yang baik. 

Sri Minarti dikutip (Nuary, 2024) manajemen peserta didik merupakan salah satu 

bidang operasional manajemen berbasis sekolah (MBS). Adapun pengertiaannya adalah 

seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja serta 

pembinaan secara kontinu terhadap seluruh peserta didik agar dapat mengikuti proses 

pembelajaran dengan efektif dan efisien. Manajemen peserta didik menurut Knezevich 

dalam (Djafri, 2024) adalah “sebagai layanan yang memusatkan perhatiannya pada 

pengaturan, pengawasan, dan layanan siswa di kelas dan di luar kelas seperti: pengenalan, 

pendaftaran, layanan individual seperti pengembangan keseluruhan kemampuan, minat, 

kebutuhan sampai matang di sekolah.”  

Manajemen peserta didik menurut Muhammad Rifa’I dalam (Sembiring, 2024) 

bahwa perencanaan manajemen peserta didik yang meliputi (analisis kebutuhan peserta 

didik, rekruitmen peserta didik, seleksi peserta didik, orientasi peserta didik, penempatan 

peserta didik), pelaksanaan manajemen peserta didik yang meliputi (pembinaan peserta 

didik berupa layanan akademik, layanan non-akademik, pembinaan kedisiplinan peserta 

didik), evaluasi manajemen peserta didik meliputi (pencatatan dan pelaporan, kelulusan 

dan alumni). I Putu Suarnaya dikutip (Arif, 2024) bahwa manajemen peserta didik 

merupakan salah satu bidang operasional Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). 

Manajemen peserta didik adalah seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan 

diusahakan secara sengaja serta pembinaan secara kontinu terhadap seluruh peserta didik 

(dalam lembaga pendidikan bersangkutan) agar dapat mengikuti proses belajar mengajar 

dengan efektif dan efisien.  

Oleh sebab itu, manajemen kesiswaan bukan hanya berbentuk pencatatan data 

peserta didik tersebut dari suatu sekolah, melainkan aspek yang lebih luas yang secara 

operasional dapat membantu upaya pertumbuhan dan perkembangan peserta didik 

melalui proses pendidikan di sekolah. 

Sekolah di tuntut untuk dapat mengelola sumber daya yang ada secara efektif dan 

efisien. Pengelolan manajemen sekolah yang baik tentunya akan membawa dampak 

terhadap keberhasilan sekolah. Tujuan Pendidikan tidak akan tercapai apabila pengelolan 

sekolah dilakukan secara asal-asalan. Maka sekolah sebagai tumpuan masyarakat dan 

pemerintah harus memiliki tatakelola yang baik. Tatakelola yang dimaksud adalah 

pengelolaan sekolah dengan manajemen berbasis sekolah. 

Muspawi dikutip (Kartika, 2021) bahwa peserta didik sebagai masukan (input) 

sekolah sebagai suatu sistem yang harus dikelola dengan baik mulai menempuh 

pendidikan sampai menyelesaikan pendidikannya sehingga potensi peserta didik dapat 

dikembangkan secara maksimal sesuai dengan tujuan pendidikan yang diharapkan. 

Manajemen peserta didik merupakan serangkaian kegiatan yang berfokus pada 

pengelolaan peserta didik di sekolah. Kegiatan-kegiatan manajemen peserta didik dimulai 

dari awal peserta didik diterima di suatu sekolah sampai peserta didik lulus. 

Manajemen peserta didik menurut Ambarita dikutip (B. Arifin, 2024) bertujuan 

mengatur kegiatan peserta didik dalam proses pembelajaran di sekolah atau madrasah 

untuk pencapaian tujuan sekolah atau madrasah dan tujuan pendidikan yang optimal. 
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Manajemen peserta didik juga mengatur kegiatan-kegiatan peserta didik dari mulai masuk 

sekolah atau madrasah hingga lulus. Pengaturan kegiatan peserta didik tersebut diarahkan 

pada peningkatan mutu kegiatan pembelajaran baik intra maupun ekstrakurikuler.  

Dengan itu bisa memberikan kontribusi bagi pencapaian visi, misi, dan tujuan 

sekolah atau madrasah serta tujuan pendidikan secara komprehensif. Lebih lanjut 

Ambarita dikutip (Kartika, 2024) bahwa untuk mewujudkan tujuan tersebut setidaknya 

memiliki 3 tugas utama yang harus diperhatikan, yakni meliputi penerimaan peserta didik 

baru, proses pengelolaan pembelajaran, serta pengembangan peserta didik. 

Masa orientasi siswa atau yang disebut MOS, yang sekarang di kenal dengan Masa 

Pengenalan Peserta didik Baru (MPLS) adalah kegiatan yang dilaksanakan sekolah 

Ketika memamusi tahun ajaran baru. Banyak permasalahan-permasalahan yang 

berkenaan dengan MOS seperti tradisi perpeloncoan, atau kekerasan yang dilakukan 

senior terhadap juniornya. Perpeloncoan ini bukan saja menyebabkan luka fisik atau 

fisikis terkadang juga memakan korban jiwa. Sehingga MOS mendapat stigma negatif di 

masyarakat, maka dari itu Pemerintah melalui Permendikbud nomor 18 tahun 2016 

merubah nama MOS dengan MPLS. Dengan memberikan aturan-aturan dan Batasan-

batasan kegiatan. 

Selanjutnya permasalahan Pendidikan yang sangat fundamental dalam dunia 

Pendidikan adalah putus sekolah atau drop out. Angka putus sekolah peserta di Indonesia 

masih terbilang tinggi pada tahun 2023 saja pesertadidik SD.23.246 orang, SMP 105.659 

orang dan untuk tingkat SMA 73.388 orang. Angka putus sekolah di perdesaan lebih 

tinggi dibandingkan di perkotaan. Pemerintah sudah melakukan berbagai macam upaya 

utuk menangani masalah putus sekolah. Masalah putus sekolah ini saharusnya bukan 

hanya tanggung jawab pemerintah tetapi juga menjadi tanggung jawab semua lapisan 

masyarakat dan satuan Pendidikan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis tentang 

manajemen peserta didik. Kajian kegiatan-kegiatan manajemen peserta didik yang 

dianalisis adalah Masa pengenalan lingkungan sekolah (MPLS), Pengelompokan kelas, 

Mutasi dan drop out di SMK Negeri 2 Kalianda. Beberapa uraian hasil kajian penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa manajemen peserta didik sangat penting dilakukan secara 

optimal karena berpengaruh pada pengembangan potensi peserta didik, peningkatan mutu 

pendidikan, kemajuan lembaga pendidikan, masyarakat, dan kemajuan negara. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Menurut Rahardjo dikutip (Juhadi, 2020) bahwa metode penelitian merupakan salah 

satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan 

kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan 

kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak 

ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat 

untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Arifudin, 2020) 

bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan agar hasilnya optimal. 

Penelitian ini berusaha untuk menganalisis dan mendeskripsikan analisis masa 

pengenalan lingkungan sekolah (MPLS), pengelompokan kelas, drop out dan mutasi di 

SMK Negeri 2 Kalianda Lampung Selatan. Jenis penelitian yang digunakan pada 
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penelitian ini adalah berupa metode deskriptif analisis. Menurut (Rohimah, 2024) bahwa 

desktiptif analisis adalah penelaahan secara empiris yang menyelidiki suatu gejala atau 

fenomena khusus dalam latar kehidupan nyata. Hasil penelitian ini dikumpulkan dengan 

data primer dan data skunder. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Rusmana, 2020) menyatakan pendekatan 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut 

(Paturochman, 2024) bahwa caranya dengan mentranskripsikan data, kemudian 

pengkodean pada catatan-catatan yang ada di lapangan dan diinterpretasikan data tersebut 

untuk memperoleh kesimpulan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

(field research). Menurut (Rifky, 2024) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan tujuan 

pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai masa pengenalan 

lingkungan sekolah (MPLS), pengelompokan kelas, drop out dan mutasi di SMK Negeri 

2 Kalianda Lampung Selatan. Sehingga dengan metode tersebut akan mampu 

menjelaskan permasalahan dari penelitian (Ramli, 2024). 

Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat menentukan kebenaran ilmiah 

suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. 

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya 

merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk 

mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 

Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang analisis masa pengenalan 

lingkungan sekolah (MPLS), pengelompokan kelas, drop out dan mutasi di SMK Negeri 

2 Kalianda Lampung Selatan, artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Zaelani, 

2025). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka 

penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel 

ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, 

baik cetak maupun online (Iskandar, 2025). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Ningsih, 2024) mengklaim bahwa pendataan merupakan 

upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. 

Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara 

khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku, 

kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang 

membagikan pandangan masa pengenalan lingkungan sekolah (MPLS), pengelompokan 

kelas, drop out dan mutasi di SMK Negeri 2 Kalianda Lampung Selatan. 

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan berbagai 

usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau pembahasan 

yang sedang atau akan digali (Kartika, 2022). Rincian tersebut dapat ditemukan dalam 

literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis 

lainnya. Menurut (Mayasari, 2023) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam 
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berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang 

berbeda. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang hendak diteliti (Hanafiah, 2022). Dengan metode ini, peneliti dapat 

melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Ulfah, 

2021). Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang masa pengenalan 

lingkungan sekolah (MPLS), pengelompokan kelas, drop out dan mutasi di SMK Negeri 

2 Kalianda Lampung Selatan. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan 

yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Sappaile, 2024). 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada (Arifudin, 2022). Dokumentasi berasal dari kata 

dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode 

dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, 

notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (A. Arifin, 2024) bahwa metode 

dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip 

dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Sanulita, 2024) bahwa strategi 

dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek 

penelitian. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini 

dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu 

masa pengenalan lingkungan sekolah (MPLS), pengelompokan kelas, drop out dan 

mutasi di SMK Negeri 2 Kalianda Lampung Selatan. 

Menurut Muhadjir dalam (Hoerudin, 2023) menyatakan bahwa analisis data 

merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis 

melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang 

dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, 

mengklasifikasi, dan menyajikannya.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil obervasi di lapangan, wawancara dan studi 

dokumentasi maka diperoleh data sebagai berikut: 

Ruanglingkup Manajemen peserta didik 

 Ruang lingkup manajemen peserta didik adalah kegiatan-kegiatan yang berkenaan 

dengan peserta didik mulai peserta didik masuk sampai peserta didik lulus dari sekolah. 

Manajemen peserta didik merupakan semua kegiatan atau layanan-layanan yang 

mencakup tentang pengelolaan peserta didik di sekolah. Manajemen peserta didik 

bertujuan untuk menata peserta didik secara efektif dan efisien mulai dari perencanaan, 

mengikuti proses pembinaan dan pendidikan sampai mereka dinyatakan lulus setelah 

memenuhi proses dan persyaratan tertentu dalam suatu kurun waktu.  

Manajemen peserta didik bertugas mengatur berbagai kegiatan dalam bidang peserta 

didik agar proses pembelajaran di sekolah atau madrasah berjalan dengan tertib, teratur, 

dan lancar. Untuk mewujudkan tujuan tersebut terdapat sejumlah karakteristik peserta 

didik yang harus diketahui menurut Sulistyorini dan M. Fathurrohman dikutip (Kartika, 
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2023) antara lain sebagai berikut: a) Peserta didik bukan miniatur orang dewasa, b) 

Peserta didik memiliki kebutuhan dan menuntut pemenuhan kebutuhan itu semaksimal 

mungkin, c) Peserta didik memiliki perbedaan antara individu dengan individu yang lain, 

d) Peserta didik dipandang sebagai kesatuan sistem manusia, serta e) Peserta didik 

mengikuti periode-periode perkembangan tertentu dan mempunyai pola perkembangan 

yang dinamis. 

Ruang lingkup manajemen peserta didik menurut Imron dalam (Arifudin, 2024) 

adalah sebagai berikut: (1) perencanaan peserta didik, (2) penerimaan peserta didik baru, 

(3) orientasi peserta didik, (4) mengatur kehadiran dan ketidakhadiran peserta didik, (5) 

pengelompokkan peserta didik, (6) mengatur evaluasi hasil belajar peserta didik, (7) 

mengatur kenaikan tingkat peserta didik, (8) mengatur peserta didik yang mutasi dan drop 

out, dan (9) kode etik, pengadilan, hukuman dan disiplin peserta didik. Sedangkan 

menurut Menurut Nasihin dan Sururi dalam (Marantika, 2020) bahwa ruang lingkup 

manajemen peserta didik adalah: (1) analisis kebutuhan peserta didik, (2) rekruitmen 

peserta didik, (3) seleksi peserta didik, (4) orientasi peserta didik, (5) penempatan peserta 

didik, (6) pembinaan dan pengembangan peserta didik, (7) pencatatan da pelaporan, dan 

(8) kelulusan dan alumni. 

Ali Imron dikutip (Ulimaz, 2024) bahwa kegiatan-kegiatan manajemen peserta didik 

meliputi perencanaan, penerimaan peserta didik baru, masa pengenalan lingkungan 

sekolah, pengelompokan kelas, absensi siswa, penilaian dan evaluasi, kenaikan kelas dan 

kelulusan, mutasi dan drop out dan kode etik, hukuman dan disiplin peserta didik.  

 

Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS) 

MPLS atau Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah adalah serangkaian penggunaan 

sarana dan prasarana sekolah, program sekolah, konsep pengenalan diri, hingga 

pembinaan awal terhadap kultur/budaya sekolah (permendikbud no. 18 tahun 2016) 

Manfaat dari kegiatan MPLS adalah untuk mengembangkan interaksi positif antar siswa 

dan warga sekolah lainnya, menumbukan perilaku positif yaitu kejujuran, kemandirian, 

saling menghargai, menghormati keanekaragaman dan perastuan, kedisiplinan hidup 

bersih dan sehat untuk mewujudkan siswa yang memiliki nilai integritas, etos kerja dan 

semangat goton-royong. 

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata dikutip (Kartika, 2020), lingkungan sekolah 

meliputi: 1) Lingkungan fisik sekolah seperti lingkungan kampus/kelas, sarana dan 

prasarana belajar, sumber-sumber belajar, dan media belajar, 2) Lingkungan sosial 

menyangkut hubungan siswa dengan teman temannya, guru-gurunya dan staf sekolah 

lainnya, serta 3) Lingkungan akademis yaitu suasana sekolah dan pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar. 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dikutip (Arifudin, 2021) bahwa sarana dan fasilitas 

lingkungan sekolah yang mempengaruhi proses dan hasil belajar siswa: 1) Gedung 

sekolah sebagai tempat yang strategis bagi berlangsungnya kegiatan belajar mengajar di 

sekolah. Gedung sekolah yang berada di dua tempat yang berjauhan cenderung sukar 

dikelola. 2) Buku-buku di perpustakaan ikut menentukan kualitas suatu sekolah. Karena 

buku pegangan anak didik harus lengkap sebagai penunjang kegiatan belajar. 3) Fasilitas 

belajar guru merupakan kelengkapan mengajar guru yang harus dimiliki sekolah. Guru 

harus memiliki buku pegangan dan buku penunjang agar wawasan guru tidak sempit. 
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Lingkungan sekolah turut mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar siswa. Slameto 

dalam (Syofiyanti, 2024) menerangkan bahwa faktor sekolah yang mempengaruhi belajar 

mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan 

siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran diatas ukuran, 

keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah. 

MPLS merupakan program penyambutan peserta didik baru sebelum memulai proses 

belajar mengajar (Lahiya, 2025). MPLS bagi peserta didik baru perlu dilakukan kegiatan 

yang bersifat kreatif dan edukatif pihak sekolah dilarang melakukan segala aktifitas yang 

bersifat perpeloncoan atau yang mengandung kekerasan yang berakibat buruk bagi 

peserta didik baik fisik ataupun mental. Kegiatan MPLS dilaksanakan pada hari pertama 

sekolah, yang wajib diikuti oleh seluruh peserta didik baru. Kegiatannya dilaksanakan 

selama 3 hari di minggu pertama masuk sekolah. 

MPLS yang dilaksanakan di SMKN 2 Kalianda dilakukan selama 3 hari pada minggu 

pertama masuk sekolah. Setelahnya ditambah 6 hari kegiatan taruna dan kedisiplinana. 

Kegiatan mpls ini diikuti oleh peserta didik baru. Kegiatan ini bertujuan untuk membantu 

peserta didik baru beradaptasi dengan lingkungan sekolah dan sekitarnya. Berikut adalah 

beberapa tujuan MPLS: 

a. Mengenali potensi diri siswa baru. 

b. Membantu siswa baru beradaptasi dengan lingkungan sekolah dan sekitarnya, antara 

lain terhadap aspek keamanan, fasilitas umum, dan sarana prasarana sekolah. 

c. Menumbuhkan motivasi, semangat, dan cara belajar efektif sebagai siswa baru. 

d. Mengembangkan interaksi positif antarsiswa dan warga sekolah lainnya. 

e. Menumbuhkan perilaku positif antara lain kejujuran, kemandirian, sikap saling 

menghargai, menghormati keanekaragaman dan persatuan, kedisiplinan, hidup bersih 

dan sehat untuk mewujudkan siswa yang memiliki nilai integritas, etos kerja, dan 

semangat gotong royong. 

f. Membiasakan diri dengan jadwal dan kegiatan sekolah. 

g. Mengenal guru dan staf. 

h. Mengenal program sarana dan prasarana di sekolah. 

i. Menanamkan konsep pengenalan dirimembangun pembinaan kultur sekolah. 

j. Membangun pembinaan awal kultur sekolah. 

Sedangkan beberapa kegiatan MPLS di SMKN 2 Kalianda sebagai berikut: 

a. Mengundang pemateri dari berbagai sumber untuk memberikan materi-materi pada 

kegiatan MPLS, seperti: Materi NARKOBA menghadirkan dari BNN Lampung 

Selatan; Materi PBB dari KODIM 042 Lampung Selatan; Materi Kesehatan dari 

PUSKESMAS Kalianda. 

b. Kegiatan atraksi masing-masing kelas seperti perlombaan bidang kesenian dan olah 

raga. 

c. Permainan atau diskusi kelompok untuk menjalin keakraban antar siswa dengan 

warga sekolah. 

Kegiatan MPLS di SMKN 2 Kalianda dilaksanakan dengan betul-betul menanamkan 

kedisiplinan siswa dan bagaimana agar siswa mengenal lingkungan sekolah dan melarang 

adanya perpeloncoan atau persekusi yang dilakukan senior terhadap juniornya. Karna ini 

akan berdampak buruk terhadap mental dak jiwa peserta didik selain itu juga akan 

menimbulkan stigma negatif terhadap sekolah. 
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Dengan melakukan pendampingan dan pengawasan yang ketat terhadap kegiatan ini. 

Agar tidak terdapat kegiatan-kegiatan yang bersifat persekusi, kegiatan-kegiatan MPLS 

ini hanya betul-betul kegiatan yang bertujuan untuk mengenalkan lingkungan sekolah. 

Hal ini menurut (Arifudin, 2025) bahwa dengan menankankan kedisiplinan peserta didik 

dan menjalin keakraban antara siswa harus menjadi kegiatan dalam perkenalan 

lingkungan Sekolah. 

 

Pengelompokan Kelas dan Jurusan 

Agar proses belajar mengajar berjalan dengan baik maka perlu adanya pembagian 

kelas.  Untuk jenjang SMK, di dalam satu kelas jumlah peserta didik paling sedikit ialah 

15 dan paling banyak ialah 36 (tiga puluh enam) peserta didik. (Permendikbud Nomor 17 

Tahun 2017), jumlah peserta didik di dalam satu rombel). Pembagian kelas di SMK 

berdasarkan jurusan. 

Ali Imron dikutip (Judijanto, 2025) bahwa pengelompokana tau grouping adalah 

pengelompokan peserta didik berdasarkan karakteristik-karakteristiknya. Karakteristik 

demikian perlu digolongkan, agar mereka berada dalam kondisi yang sama ini bisa 

memudahkan pemberian layanan yang sama. Oleh karna itu, pengelompokan ini lazim 

dengan istilah pengklasifikasian. 

Dalam pengelompokan kelas di SMKN 2 Kalianda dilakukan berdasarkan skor 

Multiple Inteligences Research (MIR) dan pemilihan jurusan yang dipilih oleh 

pesertadidik. Terdapat 8 jurusan yang dapat dipilih oleh peserta didik yaitu: 

1. Teknik Kendaraan Ringan Otomotif (TKRO) 

2. Teknik Sepeda Motor (TSM) 

3. Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL) 

4. Teknik Audio Vidio (TAV) 

5. Desain Permodelan Informasi Bangunan (DPIB) 

6. Teknik Kontruksi dan Perumahan (TKP) 

7. Agrobisnis Perikanan Laut (APL) 

8. Teknik Jaringan Komputer (TJK) 

Masing masing setiap jurusan terdapat 1atau 2 rombel setiap kelas, dengan setiap 

rombel terdapat 36 peserta didik. Pemilihan jurusan ini dilakukan di awal tahun ajaran 

baru sejak peserta didik kelas I sampai kelas III. Tujuan pengelompokan berdasarkan 

jurusan ini adalah untuk memudahkan proses pembelajaran, dikarnakan dalam 1 kelas 

terdapat peserta didik yang memiliki kompetensi yang sama dengan struktur mata 

pelajaran yang sama.  

 

Drop Out Siswa 

Drop out adalah keluarnya peserta didik dari sekolah sebelum waktunya atau sebelum 

lulus. Ali Imron dikutip (Farid, 2025) bahwa faktor-faktor yang menyebabkan peserta 

didik drop out antara lain: 

a. Ketidak mampuan mengikuti pelajaran. 

b. Lemahnya kemampuan akademik. 

c. Rendahnya minat bersekolah. 

d. Rendahnya motivasi belajar. 

e. Faktor ekonomi. 

f. Latar belakang keluarga. 
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g. Lingkungan social. 

h. Sistem atau kebijakan sekolah. 

i. Kondisi sekolah. 

Penanganan drop out tentunya tidak bisa dilaksanakan oleh sekolah sendiri, 

melainkan harus terpadu dan Bersama-sama dengan lingkungan lain: keluarga dan 

masyarakat. Menurut (As-Shidqi, 2025) bahwa pemerintah juga harus mengupayakan 

bagaimana drop out ini harus ditekan. Sebab, kalau hanya satu lembaga saja yang 

berusaha menekan drop out maka tidak akan berhasil sebagaimana yang diharapkan. 

Sehingga koordinasi sangat penting antara pemerintah dengan Sekolah. 

Menurut database pindah siswa tahun pelajaran 2022/2023 di SMK Negeri 2 Kalianda 

terdapat 31 siswa drop out dari 1.250 siswa dan pada tahun pelajaran 2023/2024 terdapat 

30 siswa drop out dari 1.150 siswa. Banyak factor-faktor penyebab peserta didik yang 

drop out diantaranya factor ekonomi, rendahnya motivasi belajar, dan ketidak mampuan 

mengikuti pelajaran. 

 

Mutasi Siswa 

Ali Imron dikutip (Kusmawan, 2025) bahwa mutasi peserta didik adalah perpindahan 

siswa dari sekolah/madrasah asal ke sekolah/madrasah yang dituju. Ada 2 macam mutasi 

siswa yaitu mutasi keluar dan mutasi masuk. Mutasi keluar adalah perpindahan peserta 

didik dari sekolah asal ke sekolah yang dituju, yaitu dari SMKN 2 kalianda ke sekolah 

yang dituju. Sedangkan mutasi masuk adalah perpindahan peserta didik dari sekolah asal 

ke SMKN 2 Kalianda. 

Berdasarkan database pindah siswa tahun pelajaran 2022/2023 di SMKN 2 Kalianda 

terdapat 16 siswa keluar/pindah dari 1.250 siswa dan tidak terdapat siswa masuk dari 

sekolah lain. Sedangkan menurut database tahun pelajaran 2023/2024 di SMKN 2 

Kalianda terdapat 13 siswa keluar/pindah dari 1.150 siswa dan tidak terdapat siswa masuk 

dari sekolah lain. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana telah diuraikan pada beberapa pokok 

bahasan sebelumnya, maka uraian singkat berikut merupakan kesimpulan peneliti. Dalam 

pelaksanaan Masa Oientasi Sekolah (MOS)/Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah 

(MPLS) dilakukan dengan menanamkan kedisiplinan dan menjalin keakraban peserta 

didik dengan menanamkan nilai-nilai moderasi agama, wawasan kebangsaan, akhlak dan 

kreatifitas. Melakukan pendampingan dan pengawasan yang ketat agar tidak terdapat 

kegiatan yang mengandung persekusi terhadap peserta didik. Melakukan pembagian 

kelas menurut minat dan jurusan yang dipilih peserta didik dengan mempertimbangkan 

score Multiple Inteligences Research (MIR). Terdapat 8 jurusan yang dapat dipilih 

peserta didik. Masing-masing kelas terdapat 36 siswa dan setiap jurusan terdiri 1 atau 2 

rombel. Menurut database Pada tahun pelajaran 2022/2023 terdapat 31 siswa yang drop 

out dan 16 siswa yang mutasi keluar dan tidak terdapat siswa yang mutasi masuk dari 

1250 siswa. Sedangkan pada tahun 2023/2024 siswa yang drop out berjumlah 30 siswa 

dan 13 siswa mutasi keluar serta tidak terdapat siswa yang mutasi masuk dari 1150 siswa. 

 Saran berdasar hasil penelitian ini yakni melakukan pendampingan dan pengawasan 

yang ketat agar tidak terdapat kegiatan yang mengandung persekusi terhadap peserta 
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didik. Sehingga tujuan untuk meningkatkan kedisiplinan dan menjalin keakraban peserta 

didik dengan menanamkan nilai-nilai moderasi agama, wawasan kebangsaan, akhlak dan 

kreatifitas dapat tercapai. 
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